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Abstract: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Literasi Keuangan dan Pandangan Keuangan
Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Widya
Mataram Angkatan 2021. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data primer yang digunakan untuk penelitian
ini berasal dari kuesioner yang dibagikan kepada mahasiswa Program Studi Manajemen Angkatan 2021. Hasil dari
penelitian ini adalah sebagai berikut: Hasil dari penelitian hipotesis pertama menunjukkan bahwa literasi keuangan
memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan; Hasil dari penelitian hipotesis kedua menunjukkan bahwa sikap keuangan
tidak memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan; dan hasil dari penelitian hipotesis keempat menunjukkan bahwa
kedua literasi keuangan dan sikap keuangan memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. Ini menunjukkan bahwa
variabel perilaku pengelolaan keuangan (Y) memiliki nilai R square sebesar 0,520, atau 52,0%.
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Pendahuluan

Pada umumnya, pengelolaan keuangan adalah kegiatan mengelola uang dalam
kehidupan sehari-hari seorang individu atau kelompok dengan tujuan untuk memperoleh
kesejahteraan keuangan, atau kesejahteraan keuangan(Budyastuti, 2021). Untuk mencapai
kesejahteraan ini, diperlukan pengelolaan keuangan yang baik sehingga uang dapat
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digunakan sesuai dengan kebutuhan dan tidak dihambur-hamburkan. Untuk menerapkan
proses pengelolaan keuangan yang baik, diperlukan (Ida dan Cinthia Y.D., 2010).

Institusi keuangan saat ini melakukan berbagai upaya untuk memberi tahu
masyarakat tentang keuangan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi(Saputri &
Iramani, 2019). Mahasiswa seharusnya sudah mengenal keuangan. Sebagian besar siswa
adalah anak-anak yang tidak tinggal di kota atau perantauan. Jika seorang mahasiswa tidak
pandai mengelola keuangan, uang yang telah disiapkan untuk sebulan akan habis
terlambat(Sularsih & Wibisono, 2021). Selain itu, ada siswa yang mahir dalam pengelolaan
keuangan; mereka bahkan dapat menyisihkan uang untuk ditabung dan digunakan ketika
ada keperluan yang tidak terduga (Wahyi Busyro, 2019).

Untuk mencapai kesejahteraan keuangan melalui pengelolaan dana dalam
kehidupan sehari-hari, pengelolaan uang sangat penting (Zahriyan, 2016). Kemampuan
untuk mengelola keuangan pribadi sehingga uang dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari adalah penting untuk mencapai kesejahteraan keuangan.
Napitupulu, Ellyawati, dan Astuti (2021) mengatakan bahwa memahami pentingnya
pengelolaan keuangan sangat penting karena pengelolaan keuangan adalah hal yang selalu
dilakukan oleh  setiap orang. Pengelolaan keuangan mahasiswa sangat
penting(Kusumawardhany et al.,, 2021). Dalam situasi ini, kebanyakan siswa belajar
bagaimana mengelola uang mereka sendiri selama waktu kuliah tanpa bantuan atau
pengawasan orang tua (Herdjiono dan Damanik 2016).

Hadley (2011) mengatakan bahwa salah satu cara orang tua mengajarkan anak
tentang nilai uang adalah dengan memberi mereka uang saku sehingga mereka dapat
bertanggung jawab atas apa yang mereka lakukan dengan uang tersebut(Setiawan &
Saputra, 2020). Seseorang dapat meningkatkan kemampuan dan pemahaman mereka
tentang skala prioritas antara kebutuhan dan keinginan ketika mereka memiliki sedikit
uang (Saravanan & Devakinandini, 2014).

Salah satu keterampilan paling penting yang dibutuhkan oleh masyarakat modern
adalah pengelolaan keuangan pribadi, menurut Zohroh dalam Yushita (2017), karena setiap
hari akan mempengaruhi standar hidup dan keamanan keuangan seseorang. Karena
mahasiswa adalah kelompok sosial yang rentan terhadap perubahan gaya hidup, mode,
dan gaya hidup, Dewi dkk. (2021) menyatakan bahwa mereka sangat rentan terhadap
masalah perilaku keuangan. Akibatnya, mahasiswa harus lebih berhati-hati dalam
membelanjakan uang mereka(Setiawan & Saputra, 2020).

Beberapa mahasiswa manajemen angkatan 2021 di Fakultas Ekonomi Universitas
Widya Mataram juga mengalami masalah pengelolaan keuangan(Hartina et al., 2023). Hasil
survei awal menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa tidak menyimpan kuitansi atau
struk untuk pengeluaran mereka dan tidak mencatat pengeluaran keuangan setiap hari,
bulanan, dll. Selain itu, siswa mengatakan bahwa uang saku yang mereka peroleh sebagian
besar dihabiskan untuk barang-barang konsumtif sehari-hari. Odja (2017) menunjukkan
bahwa siswa harus lebih tahu bagaimana mengelola keuangannya, terutama dalam
investasi dan asuransi, sehingga temuan ini didukung. Sebuah penelitian yang dilakukan
oleh Herlindawati (2015) menemukan bahwa memiliki pendapatan, atau uang mahasiswa,
yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan
keuangan selama studinya(Ernitawati et al., 2020).
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Menurut Syahputra (2018), perilaku pengelolaan keuangan adalah bidang yang
mempelajari bagaimana seseorang mengatur keuangannya berdasarkan kebiasaan dan
pilihan yang tidak rasional. Pemenuhan kebutuhan hidup seseorang bergantung pada
pendapatannya, yang mengarah pada perilaku pengelolaan keuangan. Seseorang harus
berhati-hati dalam menggunakan uang mereka(Ardiansyah et al., 2022).

Menurut Kholilah dan Iramani (2013), pengelolaan keuangan mencakup
perencanaan, penganggaran, pemeriksaaan, pengelolaan, pengendalian, dan penyimpanan
uang. Menurut Kholilah & Iramani (2013), perilaku pengelolaan keuangan adalah
kemampuan seseorang untuk merencanakan, melakukan pemeriksaan, dan
menganggarkan keuangannya, serta pola pengambilan keputusan yang rasional dan teratur
terhadap pengelolaan keuangan. Ini juga mencakup pencarian dan penyimpanan dana
setiap hari (Sampoerno dajn Asandimitra, 2021).

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki setiap orang untuk mengelola keuangan
mereka sendiri adalah pengetahuan keuangan(Gultom et al.,, 2022). Literasi keuangan
adalah pengetahuan tentang keuangan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan
(Lusardi & Mitchell 2007). Manurung (2009) menyatakan bahwa literasi keuangan dapat
didefinisikan sebagai kemampuan untuk memilah kebutuhan keuangan, membahas
masalah keuangan, merencanakan masa depan, dan bertindak dengan bijak terhadap
peristiwa di kehidupan yang berdampak pada keputusan keuangan(Hikmah, 2020).

Menurut Humaira (2017), sikap terdiri dari tiga bagian utama: kognitif adalah
pendapat atau keyakinan tentang sikap yang menentukan tingkatan untuk sesuatu atau
bagaimana yang lebih penting dari sikap; efektif (perasaan) adalah emosional, yang
merupakan ekspresi dari sikap yang ada dalam diri setiap orang; dan perilaku atau
tindakan adalah representasi dari bagaimana seseorang berperilaku terhadap sesuatu
(orang atau benda)(Dewi & Listiadi, 2021).

Prihartono dan Asandimitra (2018) menyatakan bahwa sikap keuangan adalah
pandangan tentang uang yang dilihat dari sudut pandang psikologis. Ini ditunjukkan
dengan cara mengambil keputusan keuangan yang baik, membuat anggaran, membuat
rencana, dan mengendalikan uang. Humaira dan Sagoro (2018) menyatakan bahwa
keadaan pikiran, pendapat, dan persepsi tentang keuangan pribadi yang diterapkan dapat
memengaruhi sikap keuangan(Putri, 2022).

Rustiaria (2017) menjelaskan bahwa sikap keuangan yang tidak baik dapat
menyebabkan sifat dan perilaku keserakahan. Ini terutama berlaku jika digunakan secara
tidak sengaja. Adiputra, Suprastha, dan Tania (2021) mengatakan bahwa ada tiga sikap
keuangan yang harus dimiliki untuk mencapai sikap keuangan yang baik: 1) Rencana
Penghematan; 2) Manajemen Keuangan Pribadi; dan 3) Kemampuan Keuangan Masa
Depan. Berdasarkan rumusan masalah pada bab sebelumnya dan kerangka pemikiran
tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H1: Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan pada
Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Widya
Mataram.

H2: Sikap Keuangan tidak berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan pada

Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Widya Mataram.
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H3 (X_2) : Literasi Keuangan (X_1), dan Sikap Keuangan (X_2) berpengaruh terhadap
Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) pada Mahasiswa Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi Universitas Widya Mataram.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Creswell (2014) menyatakan
bahwa penelitian kuantitatif adalah cara untuk memeriksa teori objektif dengan melihat
bagaimana hubungan antar variabel berkorelasi. Variabel ini dapat diukur dengan
instrumen, dan data jumlah dapat dianalisis dengan prosedur statistik. Pada penelitian ini,
kuesioner dibagikan kepada siswa sebagai responden melalui internet, menggunakan
formulir Google. Dalam penelitian ini, teknik purposive sampling digunakan untuk
mengumpulkan sampel. Studi ini mempertimbangkan hal-hal berikut: Mahasiswa Program
Studi Manajemen yang masih aktif pada angkatan 2021.
Jumlah responden penelitian, 21 orang, dapat dihitung berdasarkan kriteria. Uji validitas
dan reabilitas adalah bagian dari pemeriksaan kualitas data penelitian. Uji asumsi klasik,
termasuk uji normalitas, heterokedastisitas, dan multikolinearitas.
Uji parsial, simultan, dan koefisien determinasi digunakan untuk hipotesis statisik.

Karena variabel bebas dalam penelitian ini lebih dari satu, analisis linear berganda
digunakan untuk menganalisis pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat. Menurut Sugiyono (2019) rumus yang digunakan pada analisis ini adalah sebagai
berikut :

Y=at+tb_(1)X_ (1)+b_(2)X_(2)+e

Keterangan :
Y = Variabel Pengelolaan Keuangan Mahasiswa
A = Konstanta
b_123  =Koefisien regresi
X_1 = Variabel Literasi Keuangan
X 2 = Variabel Sikap Keuangan
e = Standar Eror
Analisis
Hasil Penelitian
Hasil Uji-T
Tabel 1 : Hasil Uji-T
Sumber : Olah data penelitian 2024
Model t Sig.
1 (Constant) ,286 , 778
Literasi Keuangan 2,173 ,043
Sikap Keuangan 1,012 ,325
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Keterangan :

1. Dari hasil olah data di dapat hasil signifikansi variabel literasi keuangan sebesar 0,043
yang lebih kecil dari nilai toleransi yaitu sebesar 0,05, maka dapat di katakan bahwa
variabel literasi keuangan mempunyai pengaruh terhadap variabel perilaku pengelolaan
keuangan.

2. Dari hasil olah data di dapat hasil signifikansi variabel sikap keuangan sebesar 0,325
yang lebih besar dari nilai toleransi yaitu sebesar 0,05, maka dapat di katakan bahwa
variabel sikap keuangan tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel perilaku

pengelolaan keuangan.

Hasil Uji-F
Tabel 2 : Hasil Uji F
Sumber : Olah data penelitian 2024

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 78,506 2 39,253 9,753 ,001P
Residual 72,446 18 4,025
Total 150,952 20

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan

b. Predictors: (Constant), Sikap Keuangan, Literasi Keuangan

Dari hasil Tabel 2 dapat diketahui bahwa signifikansinya sebesar 0,001 mempunyai
nilai yang lebih kecil dari nilai toleransi yakni sebesar 0,05, maka dapat di katakan bahwa
variabel literasi keuangan (X_1), dan sikap keuangan(X_2) secara simultan atau bersama-
sama mempunyai pengaruh terhadap variabel perilaku pengelolaan kuangan (Y)(Silviana
et al., 2021).

Hasil Uji R Square
Tabel 3 : Hasil Uji R Square
Sumber : Olah data penelitian 2024
Model Summary
Model R R Square
1 ,7212 ,520

a. Predictors: (Constant), Sikap Keuangan, Literasi Keuangan
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Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan nilai R square sebesar 0,520 atau 52,0% hal ini
menunjukkan bahwa variabel perilaku pengelolaan keuangan (Y) dapat dijelaskan oleh
variabel literasi keuangan (X_1) dan sikap keuangan (X_2) sebesar 52,0% sedangkan sisanya

sebesar 48,0% disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil olah data penelitian 2024 yang diperoleh dari pengolahan data SPSS
Versi 25 maka diperoleh pembahasan sebagai berikut :

Variabel Literasi Keuangan (X_1)

Dari hasil olah data di dapat hasil signifikansi variabel literasi keuangan sebesar 0,043 yang
lebih kecil dari nilai toleransi yaitu sebesar 0,05, maka dapat di katakan bahwa variabel
literasi keuangan mempunyai pengaruh terhadap variabel perilaku pengelolaan keuangan.

Variabel Sikap Keuangan (X_2)
Dari hasil olah data di dapat hasil signifikansi variabel sikap keuangan sebesar 0,325 yang
lebih besar dari nilai toleransi yaitu sebesar 0,05, maka dapat di katakan bahwa variabel
sikap keuangan tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel perilaku pengelolaan
keuangan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat memberikan
beberapa kesimpulan, hasil penelitian hipotesis pertama menunjukkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hasil penelitian hipotesis
kedua menunjukkan bahwa sikap keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku
pengelolaan keuangan. Hasil penelitian hipotesis keempat menunjukkan bahwa literasi

keuangan dan sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan.
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